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Penelitian ini mengangkat permasalahan apakah self disclosure rendah pada
siswa yang orang tuanya broken-home dapat teratasi melalui konseling individual
menggunakan pendekatan trait and factor di SMP N 1 Ungaran. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan one group pre-test post-test.

Uji coba skala self disclosure telah dilakukan kepada siswa dimana
sebelumnya dilakukan kajian dalam proses bimbingan skala self disclosure. Dari uji
coba terdapat beberapa item yang tidak valid yaitu sejumlah 20 item dan sejumlah 72
item dinyatakan reliabel.

Self disclosure pada siswa yang orang tuanya broken-home dapat teratasi
setelah diberikan konseling individual menggunakan pendekatan trait and factor di
SMP N 1 Ungaran, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis skala self disclosure setelah
pemberian treatment yang menunjukkan adanya peningkatan skor yang mana
sebelum treatment sebesar 655 atau 52,48% termasuk dalam kategori rendah, dan
setelah treatment menunjukkan skor 827 atau 66.26% termasuk dalam kategori
tinggi, terdapat peningkatan skor sebanyak 157 atau 13.76%. hasil perhitungan uji
wilcoxon sebelum dan setelah mendapatkan treatment yang diperoleh adalah z hitung
= 2,20 > z tabel = 0 dengan taraf signifikansi 5%, dengan demikian maka Ha
diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan self disclosure pada siswa
yang orang tuanya broken-home sesudah diberikan konseling individual
menggunakan pendekatan trait and factor di SMP N 1 Ungaran. Gambaran sebelum
treatment siswa cenderung berbagi informasi yang umum kepada orang lain di
sekitarnya, setelah diberikan treatment siswa merasa bahwa mengungkapkan tentang
apa yang terjadi pada dirinya dapat mengurangi beban yang dirasakan dipikul sendiri
sebelumnya.

Untuk perbaikan dan penelitian selanjutnya, saran yang dapat diberikan
adalah agar guru dapat mendampingi siswa yang membutuhkan perhatian lebih
seperti siswa yang orang tuanya broken home dengan menggunakan pendekatan yang
ada.
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